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BAB II

TINJAUAN UMUM 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Sudah pada umumnya para lulusan, baik lulusan SMU, Akademi maupun Perguruan Tinggi, semua belum tentu akan langsung dapat tertampung di berbagai tempat untuk menerapkan ilmunya. Sepertinya hal ini juga terjadi pada Bapak Arif dan Ibu Asri yang sudah berhasil menyelesaikan pendidikan akademik, namun tidak langsung dapat diterima bekerja di suatu instansi pemerintah maupun intansi swasta. Melihat dari perkembangan teknologi yang kian hari kian berkembang yang berdampak pada semakin meningkatnya dampak limbah yang kurang menguntungkan bahkan berdampak buruk pada masyarakat dan lingkungan. Hal ini dipicu oleh kenyataan bahwa limbah tersebut tidak dapat didaur ulang. Sehingga terlintas dalam pikiran mereka untuk membuat produk-produk dari alam dan mudah kembali ke alam. Bertolak dari sinilah mereka berusaha untuk membuat produk-produk dari alam seperti halnya produk-produk yang Sriti Production hasilkan, selain hasilnya menarik dan unik produk tersebut juga ramah lingkungan. Produk-produk yang sampai saat ini dihasilkan oleh Sriti Production adalah bahan-bahannya terbuat dari pasir laut (hitam, putih), kerang laut, akar-akaran, daun-daunan dan lain-lain dengan bahan utama kertas karton daur ulang. Produk-produk yang dihasikan diantaranya Frame/ Pigura foto, album foto, buku, hiasan dinding, jam, souvenir-souvenir dan lain-lain yang kesemuanya bersifat kerajinan tangan.

Selain produk yang dihasilkan Sriti Production bersifat hasil kerajinan tangan, namun kesemuanya merupakan produk multiguna yang pembutannya adalah dilakukan untuk mengisi waktu kosong dalam keseharian. Selain bisa berproduksi juga menciptakan lapangan pekerjaan yang baru.

2.2 Tujuan dan Sasaran Perusahaan

1. Tujuan Umum

· Untuk memasarkan barang-barang kerajinan secara luas yang  diproduksi sendiri.

2. Tujuan Khusus

· Untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya seperti badan usaha lainnya.

· Untuk menciptakan suatu produk  yang bersumber langsung dari alam. 

· Untuk melengkapi produk-produk kerajinan yang ada di pasaran pada umumnya

2.3  Tahap Pengolahan Data

Semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer dan dimuat ke dalam table-tabel data yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data dan penghapusan data yang sudah tidak relevansi. 

Terdapat 7 tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan penjualan, yaitu tabel Jenis.db, tabel Barang.db, tabel Pelanggan.db, tabel Jual.db, tabel Ditail Jual.db, tabel Pesan.db, tabel Ditail Pesan.db.
2.4  Pengolahan Data Transaksi Penjualan

Penjualan terjadi bila adanya permintaan dari konsumen dan barang yang diminta tersebut ada dipersediaan. Semua jenis barang yang dijual di Sriti Production merupakan hasil produksi sendiri.

Transaksi penjualan yang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Penjualan Melalui Pemesanan

Penjualan melalui pemesanan biasanya dilakukan bila pada saat terjadi transaksi jumlah permintaan produk tidak dapat terpenuhi. Dalam transaksi pemesanan, apabila seorang konsumen memesan satu jenis barang/ beberapa jenis barang maka sistem pembayarannya adalah dengan membayar uang muka minimal 50% dari total pembayaran dan sisanya dilunasi setelah jumlah pesanan terpenuhi. Untuk pembayaran uang muka juga dapat dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati antara produsen dan konsumen. 

2. Transaksi Langsung

Penjualan secara langsung merupakan transaksi yang langsung terjadi antara Sriti Production dengan konsumen tanpa melalui pemesanan. Transaksi penjualan langsung ini terjadi bila barang yang ada di Sriti Production telah mencukupi terhadap jumlah permintaan konsumen/ pelanggan, tapi jika tidak dapat mencukupi maka sisanya akan dimasukkan sebagai pesanan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan/ pemesanan, Sriti Production akan mengeluarkan nota penjualan/ nota pesan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dipesan atau yang sudah dijual telah diterima oleh konsumen.

2.5 Tahap Pembuatan Laporan

Dalam tahap ini, semua data yang sudah dimasukan  akan diolah sehingga akan menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan di layar dan bisa dicetak di atas kertas melalui printer.

2.6 Konsep Basis Data

Satu sistem manajemen basis data berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Sistem manajemen basis data terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data mengambil dan membaca data. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukkan dan perekaman informasi dan pengambilan/ pembacaan ke dalam basis data.

2.7 Pengertian Basis Data

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Ada beberapa definisi yang harus dipahami dalam konsep basis data, diantaranya adalah:

1. Entity

Orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute

Tiap entity punya atribut/ sebutan untuk mewakili suatu entity. Atribute juga disebut sebagai data elemen, data field, data item.

3. Data Value

Adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen/ atribute.

4. Record/ Tuple

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi tentang seseorang.

5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

6. Basis Data

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara lain satu file dengan file yang lain sehingga terbentuk satu ragam data untuk meninformasikan satu perusahaan instansi dalam batas tertentu.

2.8 Bentuk Normalisasi

Berikut ini beberapa bentuk normalisasi

1. Bentuk Tidak Normal <Unnormalizer Form>

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap/ terduplikasi.

2. Bentuk Normalisasi Kesatu <1NF/ First Normal Form>

Bentuk ini merupakan ciri yaitu setiap data dibentuk dalam file datar, data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada set attribute yang berulang-ulang atau bernilai ganda. Setiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua/ ganda hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua <2NF/ Second Normal Form>

Bentuk ini mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan terinci haruslah bergabung secara fungsi pada kunci/ primary key. Sehingga untuk membentuk normal haruslah unik dan dapat mewakili attribute lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga <3NF/ Third Normal Form> 

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain setiap attribute bukan kunci harus bergabung dengan primary key dan primary key secara menyeluruh.

